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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI BARANG 

SERVIS DI TOKO CAHAYA ELECTRO PASAR GEDONGAN WARU 

SIDOARJO 

A. Analisis Praktik Jual Beli Barang Servis Di Toko Cahaya Electro Pasar 

Gedongan Waru Sidoarjo 

 Jual beli ialah suatu tukar-menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai dengan cara-cara tertentu yang bertujuan untuk 

memindahkan kepemilikan. Jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’ 

jika rukun dan syarat sudah dipenuhi. Untuk itu penulis memaparkan 

tentang pelaksanaan jual beli barang servis di toko Cahaya Electro pasar 

Gedongan yang dikaitkan dengan rukun dan syarat yang ditetapkan oleh 

syara’. 

 Jual beli barang servis merupakan menjual barang elektronik milik 

pelanggan servis yang mengalami kerusakan dan telah diperbaiki, yang 

mana penjualan tersebut berdasarkan dengan perjanjian yang telah dibuat 

oleh pihak toko Cahaya Electro. Perjanjian tersebut tertera pada nota 

servis yang berisi jika barang-barang elektronik yang telah selesai diservis 

dan tidak diambil selama lewat tiga bulan, maka barang servis akan 

dijual/dilelang. Jadi penjualan barang servis milik pelanggan yang 

dilakukan oleh toko Cahaya Electro dengan berbekal perjanjian dalam 

nota itu akankah menjadi sah atau tidak. Maka dari itu penulis perlu 

menganalisis lebih lanjut mengenai rukun dan syarat yang telah 

ditetapkan oleh syara’ jual beli barang servis di toko Cahaya Electro. 
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Rukun dan syarat jual beli dan syarat sah perjanjian yang telah ditetapkan 

oleh syara’ yakni sebagai berikut: 

1. Jumhur Ulama’ berpendapat bahwa rukun jual beli ada empat, yaitu:1 

a. Orang yang berakad atau al-muta‘aqida>in yaitu: penjual dan 

pembeli. Dalam hal ini pihak toko Cahaya Electro sebagai penjual 

dan juga ada pembelinya. 

b. S}igha>t  (lafal ijab dan kabul)  yaitu: pernyataan serah terima 

antara penjual dan pembeli.  

c. Ma’qud ‘ala>ih (barang yang dibeli). Sebagai obyek jual beli di 

toko Cahaya Electro yaitu barang elektronik yang rusak namun 

sudah diperbaiki. 

d. Ada nilai tukar atau harga pengganti barang (thaman). Sebagai 

nilai tukar barang dari jual beri barang servis yaitu dengan uang 

dari hasil jual belinya. 

2. Adapun syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syara’ yaitu sebagi 

berikut: 

a. Syarat orang yang berakad 

Adapun syarat-syarat orang yang melakukan akad jual 

beli yaitu sebagai berikut: 

                                                 
1 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…, 115 
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1)  Mummayyiz, ba>lig dan berakal. Dalam hal ini penjual dan 

pembeli di toko Cahaya Electro sudah memenuhi karena kedua 

belah pihak sudah dewasa. 

2) Orang yang melakukan akad itu orang yang berbeda, artinya 

seseorang itu tidak dapat bertindak dalam waktu yang 

bersamaan sebagai penjual sekaligus pembeli.2 Dalam hal ini 

penjual hanyalah pihak toko Cahaya Electro dan pembeli orang 

lain. 

3) Harus bebas memilih atau dengan kehendak sendiri (bukan 

dipaksa). Dalam penjualan barang servis di toko Cahaya 

Electro tidak adanya unsur pemaksaan dan juga pembeli diberi 

hak khiya>r oleh penjual. 

4) Ada hak milik penuh. Penjual memiliki kuasa terhadap barang 

yang akan dijual, baik berdasarkan hak milik, perwakilan, atau 

izin dari Syara’ seperti kuasa ayah, kakek, hakim, dan orang 

yang mendapatkan harta dari selain jenis harta dia. Dalam hal 

ini barang servis merupakan milik pelanggan servis ditoko 

Cahaya Electro.  Namun penjual yakni toko Cahaya Electro 

mempunyai kekuasaan untuk menjual barang servis berbekal 

dari perjanjian yang dibuat. Yang mana perjanjian tersebut 

yang berisi jika barang-barang elektronik yang telah selesai 

diservis dan tidak diambil selama lewat tiga bulan, maka 

                                                 
2 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…, 116 
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barang servis akan dijual/dilelang. Jadi setelah lewat tiga bulan 

barang servis tidak diambil barang servis akan dijual oleh pihak 

toko Cahaya Electro. 

b. Syarat yang terkait dengan ijab dan kabul sebagi berikut:  

1) Orang yang mengucapkanya telah ba>lig dan berakal. Dalam 

penjualan barang servis di toko Cahaya Electro syarat ini sudah 

terpenuhi karena kedua belah pihak sudah dewasa. 

2) Ijab sesuai dengan kabul dalam menunjukan apa yang wajib 

diridhai oleh kedua pihak, yaitu barang yang dijual dan 

penukaran. Dalam hal ini penjual dan pembeli di toko Cahaya 

Electro sama-sama saling ridha.  

3) Ijab dan kabul  hendaknya dilakukan dalam satu majlis. 

Penjualan barang servis dilakukan di toko Cahaya Electro, ada 

penjual dan pembeli.  

c. Syarat barang yang diperjualbelikan 

1) Suci (halal dan baik). Barang yang dijual dalam penjualan 

barang servis yakni barang electronik yang tentunya suci dan 

baik. 

2) Memberi manfaat menurut syara’. Dalam hal ini barang servis 

merupakan barang yang bermanfaat karena barang yang tadinya 

rusak tapi sudah diperbaiki oleh penjual yakni toko Cahaya 

Electro.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

3) Milik orang yang melakukan akad, barang servis yang dijual 

oleh toko Cahaya Electro yakni milik pelanggan. Barang yang 

dijual bukan milik penjual, namun penjual mempunyai kuasa 

untuk menjual barang dengan berbekal perjanjian yang telah 

dibuat. Barang servis tersebut milik pelanggan servis di toko 

Cahaya Electro, yang mana pelanggan lalai dalam perjanjian. 

Namun ada pelanggan yang belum sepenuhnya mengikhlaskan 

barangnya untuk dijual karena ia merasa rugi. Karena  dari hasil 

penjualan barang servis masih ada sisa yang tidak dikembalikan 

kepada pemilik barang (pelanggan), yang mana harga jual 

barang servis lebih tinggi daripada harga jasa servis. Dan juga 

hasil penjualan barang servis keseluruhan jadi milik toko.  

4) Mampu diserahkan oleh pelaku akad. Dalam hal ini barang 

servis secara langsung diserahkan oleh pembeli. 

5) Mengetahui status barang (kualitas, kuantitas, jenis dan lain-

lain). Dalam penjualan barang servis di toko Cahaya Electro, 

pembeli diberi hak khiya>r oleh penjualnya. Penjual tidak 

mengatakan kepada pembeli atas status barang, yang mana 

barang tersebut adalah barang milik pelanggan servis yang 

telah lalai dalam perjanjian servis. Namun penjual memiliki 

kuasa untuk menjual berdasarkan perjanjian telah dibuat. 

6) Barang tersebut dapat diterima oleh pihak yang melakukan 

akad. Dalam hal ini penjual yakni toko Cahaya Electro secara 
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langsung memberikan barang dan pembeli langsung menerima 

barang. 

d. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas 

jumlahnya, penjualan barang servis di toko Cahaya Electron 

penjual dan pembeli sudah sepakat terdapap harga barang 

yakni harga pasaran barang second (bekas pakai).  

2) Bisa diserahkan pada waktu akad (transaksi). Dalam hal ini 

pembeli membayar secara tunai kepada penjual yakni toko 

Cahaya Electro. 

3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 

barang, maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang 

yang diharamkan syara’. Dalam penjual barang servis di toko 

Cahaya Electro nilai tukarnya yaitu memakai uang. 

3. Adapun syarat sahnya perjanjian diantaranya yaitu: 

1) Tidak menyalahi hukum syari‘ah. 

Pembentukan perjanjian jasa servis di toko Cahaya 

Electro tidak menyalahi hukum syari‘ah, perjanjian tersebut yang 

berisi dalam jangka 3 bulan barang tidak diambil akan 

dijual/dilelang. Perjanjian tersebut guna untuk menghindari 

kerugian apabila pelanggan telah lalai.   
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Namun didalam prakteknya toko Cahaya Electro 

mendapatkan keuntungan lebih jika menjual barang tersebut, 

karena hasil penjualan barang tersebut menjadi milik toko. 

2) Harus sama-sama ridha. 

Dalam pembentukan perjanjian pihak toko Cahaya Electro 

dan pelanggan sama-sama saling meridhai. Namun setelah 

pelaksanaan penjualan barang servis pelanggan belum ridha, 

karena dalam perjanjian hanya menyebutkan pihak toko berhak 

menjual tapi tidak berhak untuk memiliki hasil penjualan barang 

servis keseluruhan. 

3) Harus jelas dan gambling, tidak samar dan tersembunyi. 

Dalam pembentukan perjanjian sangatlah jelas, pihak toko 

hanya berhak menjual barang servis milik pelanggan yang telah 

lalai. 

Adapun yang melatarbelakangi jual beli barang servis milik 

pelanggan yang dilakukan oleh pihak toko Cahaya Electro, penjualan 

barang servis ini melihat dari pengalaman pihak toko Cahaya Electro 

yang mengalami kerugian jika barang servis lama tidak diambil oleh 

pelangganya. Yang melatarbelakangi yakni sebagai berikut: 

a. Tempat penyimpanan yang tidak memadai 

   Tempat penyimpanan di toko Cahaya Electro tidaklah 

luas, sehingga jika barang semakin banyak akan terjadi 

penyempitan ruang gerak untuk pihak toko.  
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b. Menghindari resiko kerusakan terjadi lagi pada barang yang telah 

di servis. 

Jika barang servis telah lama tidak diambil ini akan 

mengakibat terjadinya kerusakan kembali pada barang elektronik. 

Ini akan menjadikan resiko untuk pihak toko jika pelanggan servis 

telah lama tidak mengambil. 

c. Menghindari kerugian secara materi 

Yang dimaksud rugi secara materi ialah pihak toko 

mengalami kerugian karena pihak toko sudah memberikan sebuah 

pelayanan sevis barang dan penggantian beberapa komponen pada 

barang, tapi tidak mendapat imbalan dari pelanggan servis. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Paktek Jula Beli Barang servis Di Toko 

Cahaya Electro Pasar Gedongan Waru Sidoarjo 

Dalam bermuamalah, Islam telah menghalalkan transaksi jual beli 

terhadap hambanya sesuai dengan yang ditetapkan oleh syara’, sebagaimana 

firman Allah dalam al-Baqarah (2) ayat 275: 

ِّبَوٰا    مَ ٱلر  عَ وحََرَّ يَب هُٱلۡب حَلَّ ٱللَّ
َ

 وَأ

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. (Q.S. al-Baqarah: 275) ”3 

  Maksud dari ayat diatas yaitu Allah SWT memperbolehkan jual 

beli, tetapi jual belinya tidak diperbolehkan mengandung unsur riba karena 

dapat merugikan pihak lain. 

                                                 
3Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 47. 
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  Jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’ jika rukun dan syarat 

sudah dipenuhi. Dari analisis praktik jual beli barang servis di toko Cahaya 

Electro diatas terdapat keganjalan terkait kepemilikan obyek atau barang 

yang diperjualbelikan, yang mana barang yang diperjualbelikan adalah milik 

orang lain (pelanggan servis). Dalam Islam, obyek jual beli haruslah milik 

penjual sebagaimana sabda Nabi saw kepada Hakim Ibnu Hizam:  

بَ يْعِ مَا لَيْسَ ن لرَّجُلُ يَسْألَُنِِ مِ أْ تيِْنِِ ا : يَ لْتُ ، فَ قُ حِزاَمِ, قاَ لَ: أتََ يْتُ رَسُولَ اللِ  عَنْ حَكِيمِ بْنِ 
و قِ، ثَُّ   عْ عِنْدَكَ  تبَِ : لَ  أبَيِعُهُ، قَلُ عِنْدِي، أبَْ تَا عُ لَهُ مِنَ السُّ

Artinya:  Hakim bin Hazam bertanya kepada Rasulullah SAW., “Seorang 
laki-laki datang kepadaku dan bermaksud menjual sesuatu, tetapi 
aku tidak mempunyai sesuatu yang ia minta. Bolehkah aku jual 
barangnya, kemuadian yang ia inginkan aku belikan di pasar?” 
Rasulullah menjawab, “Janganlah engkau memperjualbelikan 
barang yang bukan menjadi milikmu.”  (HR. Tirmidzi)4 

  Dalam penjualan barang servis di toko Cahaya Electro, pihak 

toko berhak menjual barang milik pelangganya itu di dasarkan dengan 

perjanjian yang telah dibuat, yang mana pihak toko berhak menjual barang 

servis jika pelanggan tidak mengambil barang servis selama tiga bulan 

lewat. Namun dalam perjanjian tersebut kebanyakan pelanggan tidak 

memperhatikan. 

Jual beli dalam Islam terdapat syarat yang harus terpenuhi yakni 

shiga>t. Shiga>t (lafal ijab dan kabul) yaitu: pernyataan serah terima antara 

penjual dan pembeli, Lafal ijab harus sesuai dengan kabul dalam 

menunjukan apa yang wajib diridhai oleh kedua pihak, yaitu barang yang 

                                                 
4 Abi Isa Muhammad ibn Isa ibn Saurah, Sunan Al-Tirmidzi, Juz 3,… 16 
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dijual dan penukaran. Sebagaimana hadith dari Abu Sa’id al-Qhudri yang 

diriwayatkan oleh Ibn Majah 

عْتُ أبَاَ سَعِيْدَ الىخُدْريِ يَ قُولُ قاَلَ رَسُوْلُ الِل نّ دَ مَ الْ  حِ الِ صَ  نِ بْ ا دَ اوُ دَ  نْ عَ  , عَنْ ابَيِْهِ قاَلَ: سََِ
اَ الْبَ يْعُ عَنْ تَ راَضٍ )رواه ابن ماجه(     5ص.م وَاِنََّّ

Artinya:“Dari Abu Dawud Ibnu Shalih Al-Maddani dari ayahnya berkata 
saya mendengar Abu Sa’id al-Qhudri berkata; bahwa Rasullullah 
Saw; jual beli atas dasar saling meridha>i”. (HR. Ibnu Ma>jah) 

  Dalam Islampun juga melarang adanya pengambilan harta 

seseorang dengan cara yang batil, sebagimana Allah SWT berfirman dalam 

Surat an-Nisa>’ ayat 29: 

             

             

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu” 

  Maksudnya yaitu Allah telah mengharamkan memakan harta 

orang lain dengan cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu 

adalah batil berdasarkan ijma umat dan termasuk di dalamnya juga semua 

jenis akad yang rusak yang tidak boleh secara syara’.  

  Dari penjelasan diatas bahwa dalam praktik jual beli barang 

servis di toko Cahaya Electro ada keganjalan dari segi hasil penjualan 

barang servis adanya sisa yang tidak dikembalikan kepada pemilik barang. 

                                                 
5 Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah Juz II…, no 2185, 737 
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Pembentukan perjanjian jasa servis di toko Cahaya Electro yang berisi 

dalam jangka 3 bulan barang tidak diambil akan dijual/dilelang. Perjanjian 

tersebut guna untuk menghindari kerugian apabila pelanggan telah lalai.   

Namun didalam prakteknya toko Cahaya Electro mendapatkan 

keuntungan lebih jika menjual barang tersebut, karena hasil penjualan 

barang tersebut menjadi milik toko. Pembentukan perjanjian sangatlah jelas, 

pihak toko hanya berhak menjual barang servis milik pelanggan yang telah 

lalai. 

Setelah pelaksanaan penjualan barang servis pelanggan belum ridha, 

karena dalam perjanjian hanya menyebutkan pihak toko berhak menjual tapi 

tidak berhak untuk memiliki hasil penjualan barang servis keseluruhan. 

Harga barang lebih tinggi daripada harga jasa servis, jadi masih ada sisa dari 

penjualan barang tersebut yang mana itu hak dari pemilik barang. Namun 

pelanggan (pemilik barang servis) tidak menerima sisa hasil penjualan 

barang tersebut. 

Jadi praktik jual beli barang servis di toko Cahaya Electro ini 

menurut perspektif hukum Islam adalah ba>t}il. Karena dalam perjanjiannya 

secara jelas bahwasanya pihak toko hanya berhak menjual barang milik 

pelanggan yang telah lalai. Namun dalam praktiknya toko Cahaya Electro 

mengambil keseluruhan hasil penjualan barang servis. Pemilik barang servis 

masih merasa dirugikan dan belum meridhai, seharusnya sisa dari penjualan 
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barang tersebut itu hak dari pemilik barang dan toko hanya berhak 

mendapatkan upah jasa servis. 
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